








Mengindikasikan kapasitas baterai
yang tersisa

Hanya untuk kartrid baterai dengan indikator
» Gbr.2: 1.Lampu indikator 2. Tombol pemeriksaan

Tekan tombol pemeriksaan pada kartrid baterai untuk
melihat kapasitas baterai yang tersisa. Lampu indikator
menyala selama beberapa detik.

Lampu indikator Kapasitas
I D n yang tersisa
Menyala Mati Berkedip

I I I l 75% hingga
100%

I I I |:| 50% hingga
75%

I I |:| D 25% hingga
50%

I I:I I:I I:I 0% hingga
25%

ﬂ I:I I:I I:I Isi ulang
baterai.

I I I:I I:I Baterai
mungkin

tl sudah rusak.

CATATAN: Tergantung kondisi penggunaan dan suhu
lingkungannya, penunjukkan mungkin saja sedikit
berbeda dari kapasitas sebenarnya.

Sistem perlindungan mesin / baterai

Mesin ini dilengkapi dengan sistem perlindungan mesin/
baterai. Sistem ini secara otomatis memutus daya
untuk memperpanjang usia pakai mesin dan baterai.
Mesin akan berhenti secara otomatis saat dioperasikan
jika mesin atau baterai mengalami salah satu dari
kondisi berikut ini:

Perlindungan kelebihan beban

Perlindungan ini bekerja saat mesin dijalankan dengan
cara yang menyebabkannya tertariknya arus tinggi
yang tidak normal. Dalam situasi ini, matikan mesin
dan hentikan pekerjaan yang menyebabkan mesin
mengalami kelebihan beban. Kemudian, nyalakan
mesin untuk kembali melanjutkan pekerjaan.

Perlindungan panas berlebih

Perlindungan ini bekerja dan lampu berkedip saat
suhu mesin atau baterai terlalu tinggi. Dalam situasi
ini, biarkan mesin dan baterai dingin terlebih dahulu
sebelum dinyalakan kembali.

Perlindungan pengisian daya
berlebih

Perlindungan ini bekerja saat kapasitas baterai yang
tersisa rendah. Dalam situasi ini, lepaskan baterai dari
mesin dan isi ulang daya baterai.
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Sakelar daya utama

A PERINGATAN: Selalu matikan sakelar daya
utama saat tidak digunakan.

MA\PERHATIAN: Saat membawa mesin, matikan
sakelar daya utama. Jika tidak, menarik pelatuk
sakelar dengan tidak sengaja dapat menyebabkan
cedera.

» Gbr.3: 1. Sakelar daya utama

Untuk menyalakan mesin, tekan sakelar daya utama.
Untuk mematikan mesin, tekan sakelar daya utama lagi.

CATATAN: Mesin ini menggunakan fungsi pemutus
daya otomatis. Untuk menghindari penyalaan yang
tidak disengaja, sakelar daya utama akan secara
otomatis mati ketika pelatuk sakelar tidak ditarik
selama beberapa saat setelah sakelar daya utama
dinyalakan.

Kerja sakelar

A\PERINGATAN: Sebelum memasukkan
kartrid baterai pada mesin, pastikan picu saklar
berfungsi dengan baik dan kembali ke posisi
“OFF” saat dilepas.

» Gbr.4: 1. Pelatuk sakelar

Untuk menjalankan mesin, cukup tarik pelatuk sakelar.
Lepaskan pelatuk sakelar untuk menghentikan.

Pengukur tekanan

» Gbr.5: 1. Tombol unit 2. Tombol minus 3. Tombol
plus

Jika objek yang akan dipompa disambungkan ke mesin,
tekanan udara mesin ditampilkan pada pengukur
tekanan ketika Anda menyalakan mesin. Jika tidak
ada yang disambungkan ke mesin, pengukur tekanan
menunjukkan “0”.

Anda dapat mengatur tekanan udara pada pengukur
tekanan. Untuk mengubah unit, tekan tombol unit.
Untuk menambah nilai tekanan, tekan tombol plus.
Untuk mengurangi nilai tekanan, tekan tombol minus.
Anda dapat menyetel nilai tekanan antara 20 kPa

(3 PSI) dan 830 kPa (121 PSI).

Menyalakan lampu depan

» Gbr.6: 1.Lampu 2. Sakelar daya utama

A PERHATIAN: Jangan melihat lampu atau
sumber cahaya secara langsung.

Saat Anda menyalakan mesin dengan menekan
sakelar daya utama, lampu akan menyala. Saat Anda
mematikan mesin dengan menekan sakelar daya
utama, lampu akan mati.

PEMBERITAHUAN: Bila peralatan mengalami
overheat, lampu akan berkedip. Dinginkan mesin
sepenuhnya sebelum mengoperasikan mesin lagi.
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CATATAN: Gunakan kain kering untuk mengelap
kotoran dari lensa lampu. Hati-hati jangan sampai
menggores lensa lampu, atau hal tersebut dapat

menurunkan tingkat penerangannya.

Adaptor penyimpanan

» Gbr.7: 1. Jarum bola olahraga 2. Adaptor katup
Presta 3. Penahan adaptor

Adaptor dapat disimpan di penahan adaptor pada

mesin. Masukkan jarum bola olahraga ke dalam

adaptor katup Presta sebelum memasangnya ke

penahan adaptor.

Menyimpan selang

» Gbr.8: 1.Penahan selang 2. Selang

Selang dapat dipasang di penahan selang pada mesin.

CATATAN: Adaptor standar bervariasi tergantung
pada masing-masing negara.

Menggunakan adaptor katup Inggris

1.  Buka lipatan penjepit cekam udara.

2. Masukkan adaptor katup Inggris ke dalam cekam
udara.

3. Lipat penjepit cekam udara dengan kuat.
» Gbr.9: 1.Adaptor katup Inggris 2. Cekam udara
3. Penjepit cekam udara 4. Batang katup

4. Pasang adaptor katup Inggris pada batang katup
sambil membuka adaptor katup Inggris.
5.  Nyalakan mesin.

6. Pompa ban dengan menarik pelatuk sakelar
sambil memeriksa status ban.

PEMBERITAHUAN: Saat menggunakan
adaptor katup Inggris, pengukur tekanan tidak
akan menunjukkan nilai yang akurat karena
karakteristik katup. Saat memompa ban, jangan
gunakan nilai pada pengukur tekanan, tetapi
pompa dengan memeriksa status ban.

Jika mesin berhenti sebelum ban mencapai
tekanan udara yang diinginkan, sesuaikan
tekanan udara, lalu pompa ban lagi.

Menggunakan adaptor katup
Schrader

1. Buka lipatan penjepit cekam udara.

2. Pasang cekam udara pada batang katup.
» Gbr.10: 1. Penjepit cekam udara 2. Batang katup
3. Cekam udara

3. Lipat penjepit cekam udara dengan kuat.

4. Nyalakan mesin, lalu atur nilai tekanan yang
sesuai untuk ban menggunakan pengukur tekanan.

5.  Terus tarik pelatuk sakelar hingga mesin berhenti.
Ban telah dipompa dengan tekanan yang ditentukan.

Menggunakan adaptor katup Presta

1. Kendurkan mur kunci pada batang katup.
» Gbr.11: 1. Mur kunci

2. Buka lipatan penjepit cekam udara.

3. Pasang adaptor katup Presta ke batang katup,

lalu pasang cekam udara ke adaptor katup Presta.

» Gbr.12: 1.Adaptor katup Presta 2. Cekam udara
3. Penjepit cekam udara 4. Batang katup

4. Lipat penjepit cekam udara dengan kuat.

5.  Nyalakan mesin, lalu atur nilai tekanan yang
sesuai untuk ban menggunakan pengukur tekanan.

6.  Terus tarik pelatuk sakelar hingga mesin berhenti.
Ban telah dipompa dengan tekanan yang ditentukan.

7. Lepaskan cekam udara dan adaptor katup Presta,
lalu kencangkan mur kunci.

Menggunakan jarum bola olahraga
atau adaptor runcing

Anda dapat memompa benda kecil seperti bola
olahraga atau tabung pelampung. Untuk memompa
bola olahraga, gunakan jarum bola olahraga. Untuk
memompa tabung pelampung, gunakan adaptor
runcing.

1. Buka lipatan penjepit cekam udara.

2. Pasang jarum bola olahraga atau adaptor runcing

ke cekam udara.

» Gbr.13: 1. Penjepit cekam udara 2. Cekam udara
3. Jarum bola olahraga 4. Adaptor runcing

3. Lipat penjepit cekam udara dengan kuat.

4.  Masukkan jarum bola olahraga atau adaptor
runcing ke lubang pada benda tersebut.

5. Nyalakan mesin, lalu atur nilai tekanan yang
sesuai menggunakan pengukur tekanan.

PEMBERITAHUAN: Saat memompa tabung
pelampung, pengukur tekanan tidak akan
menunjukkan nilai yang akurat karena tekanan
tabung pelampung kurang dari 20 kPa (3 PSI).
Saat memompa tabung pelampung, jangan
gunakan nilai pada pengukur tekanan, tetapi
pompa dengan memeriksa status tabung
pelampung.

6.  Terus tarik pelatuk sakelar hingga mesin berhenti.
Benda telah dipompa dengan tekanan yang ditentukan.
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PERAWATAN

A\PERHATIAN: Selalu pastikan bahwa mesin
dimatikan dan kartrid baterai dilepas sebelum
melakukan pemeriksaan atau perawatan.

PEMBERITAHUAN: Jangan sekali-kali
menggunakan bensin, tiner, alkohol, atau bahan
sejenisnya. Penggunaan bahan demikian dapat
menyebabkan perubahan warna, perubahan
bentuk atau timbulnya retakan.

Untuk menjaga KEAMANAN dan KEANDALAN mesin,
perbaikan, perawatan atau penyetelan lainnya harus
dilakukan oleh Pusat Layanan Resmi atau Pabrik
Makita; selalu gunakan suku cadang pengganti buatan
Makita.
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BAHASA MELAYU (Arahan asal)

Model: DMP180
Panjang keseluruhan 251-266 mm
Tekanan udara maksimum 830 kPa

Kitar tugas 5 minit Hidup / 5 minit Mati
Voltan terkadar D.C.18V

Berat bersih 1.4-1.7kg

. Disebabkan program penyelidikan dan pembangunan kami yang berterusan, spesifikasi yang terkandung di
dalam ini adalah tertakluk kepada perubahan tanpa notis.

. Spesifikasi dan kartrij bateri mungkin berbeza mengikut negara.
. Berat mungkin berbeza bergantung kepada pemasangan, termasuk kartrij bateri. Kombinasi paling ringan dan
paling berat, mengikut Prosedur EPTA 01/2014, ditunjukkan di dalam jadual.

Kartrij bateri dan pengecas yang boleh digunakan

Untuk negara-negara selain Taiwan dan Korea

Kartrij bateri BL1815N / BL1820/BL1820B / BL1830/BL1830B / BL1840 /
BL1840B / BL1850 / BL1850B / BL1860B
Pengecas DC18RC/DC18RD / DC18RE / DC18SD / DC18SE / DC18SF /

DC18SH

Untuk Taiwan

Kartrij bateri

BL1815N /BL1820/BL1820B /BL1830/BL1830B/BL1840/
BL1840B /BL1850 / BL1850B / BL1860B

Pengecas

DC18RC /DC18RD / DC18RE / DC18SH

Untuk Korea

Kartrij bateri

BL1815N /BL1820/BL1820B /BL1830/BL1830B/BL1840/
BL1840B / BL1850 / BL1850B / BL1860B

Pengecas

DC18RC /DC18RD / DC18RE / DC18SE / DC18SF / DC18SH

kawasan kediaman anda.

. Sesetengah kartrij bateri dan pengecas yang disenaraikan di atas mungkin tidak tersedia bergantung pada

AAMARAN: Hanya menggunakan kartrij bateri dan pengecas yang disenaraikan di atas. Penggunaan
mana-mana kartrij bateri dan pengecas lain boleh menyebabkan kecederaan dan/atau kebakaran.

Ni-MH Hanya untuk negara-negara EU
E Li-ion Jangan lupuskan peralatan elektrik atau

Berikut menunjukkan simbol-simbol yang digunakan
untuk alat ini. Pastikan anda memahami maksudnya
sebelum menggunakan.

Baca manual arahan.

Risiko peletusan.

pek bateri bersama-sama bahan sisa
rumah!

Dalam mematuhi Arahan-Arahan Eropah
mengenai Sisa Peralatan Elektrik dan
Elektronik dan Bateri dan Akumulator
dan Sisa Bateri dan Akumulator serta
pelaksanaan mereka mengikut undang-
undang negara, peralatan elektrik dan
bateri dan pek-pek bateri yang telah
mencapai akhir hayatnya mesti dikumpul
secara berasingan dan dikembalikan ke
kemudahan kitar semula yang bersesuaian
dengan alam sekitar.

Tujuan penggunaan

Alat ini bertujuan untuk pam tayar, bola sukan, atau tiub
terapung kecil.
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AMARAN KESELAMATAN

Amaran keselamatan umum alat

kuasa

MAAMARAN: Baca semua amaran keselamatan,
arahan, ilustrasi dan spesifikasi yang disediakan
dengan alat kuasa ini. Kegagalan mengikut amaran
dan arahan boleh menyebabkan kejutan elektrik,
kebakaran dan/atau kecederaan serius.

Simpan semua amaran dan
arahan untuk rujukan masa
depan.

Istilah “alat kuasa” dalam amaran merujuk kepada alat
kuasa yang menggunakan tenaga elektrik (kabel) atau
alat kuasa yang menggunakan bateri (tanpa kord).
Keselamatan kawasan kerja

1. Pastikan kawasan kerja bersih dan terang.
Kawasan berselerak atau gelap mengundang
kemalangan.

2. Jangan kendalikan alat kuasa dalam keadaan
yang mudah meletup, seperti dalam kehadiran
cecair, gas atau habuk yang mudah terbakar.
Alat kuasa menghasilkan percikan api yang boleh
menyalakan debu atau wasap.

3. Jauhkan kanak-kanak dan orang yang
berhampiran semasa mengendalikan alat
kuasa. Gangguan boleh menyebabkan anda
hilang kawalan.

Keselamatan elektrik

1. Palam alat kuasa mesti sepadan dengan
soket. Jangan ubah suai palam dalam apa cara
sekalipun. Jangan gunakan sebarang palam
penyesuai dengan alat kuasa terbumi. Palam
yang tidak diubah suai dan soket yang sepadan
akan mengurangkan risiko kejutan elektrik.

2. Elakkan sentuhan badan dengan permukaan
terbumi, seperti paip, radiator, dapur dan peti
sejuk. Terdapat peningkatan risiko kejutan elektrik
jika elektrik terbumi terkena badan anda.

3. Jangan biarkan alat kuasa terkena hujan
atau basah. Air yang memasuki alat kuasa akan
meningkatkan risiko kejutan elektrik.

4. Jangan salah gunakan kord. Jangan gunakan
kord untuk mengangkat, menarik atau
mencabut palam alat kuasa. Jauhkan kord
dari panas, minyak, bucu tajam atau bahagian
yang bergerak. Kord yang rosak atau tersimpul
meningkatkan risiko kejutan elektrik.

5. Semasa mengendalikan alat kuasa di luar,
gunakan kord sambungan yang bersesuaian
untuk kegunaan luar. Penggunaan kord yang
sesuai untuk kegunaan luar mengurangkan risiko
kejutan elektrik.

6. Sekiranya pengendalian alat kuasa di lokasi
lembap tidak dapat dielakkan, gunakan
bekalan peranti arus sisa (RCD) yang
dilindungi. Penggunaan RCD mengurangkan
risiko kejutan elektrik.

Alat kuasa boleh menghasilkan medan
elektromagnetik (EMF) yang tidak berbahaya
kepada pengguna. Walau bagaimanapun,
pengguna perentak jantung atau peranti
perubatan yang serupa harus menghubungi
pembuat peranti mereka dan/atau doktor untuk
nasihat sebelum mengendalikan alat kuasa ini.

Keselamatan diri

1.

Sentiasa berwaspada, perhatikan apa yang
anda lakukan dan guna akal budi semasa
mengendalikan alat kuasa. Jangan gunakan
alat kuasa semasa anda letih atau di bawah
pengaruh dadah, alkohol atau ubat. Kelekaan
seketika semasa mengendalikan alat kuasa boleh
menyebabkan kecederaan diri yang serius.
Gunakan peralatan pelindung diri. Sentiasa
pakai pelindung mata. Peralatan pelindung
seperti topeng debu, kasut keselamatan tak
mudabh tergelincir, topi keselamatan atau
pelindung pendengaran yang digunakan untuk
keadaan yang sesuai akan mengurangkan
kecederaan diri.

Elakkan permulaan yang tidak disengajakan.
Pastikan suis ditutup sebelum menyambung
kepada sumber kuasa dan/atau pek bateri,
semasa mengangkat atau membawa alat.
Membawa alat kuasa dengan jari anda pada suis
atau alat kuasa dengan suis pada kedudukan
hidup mengundang kemalangan.

Alihkan sebarang kunci atau sepana pelaras
sebelum menghidupkan alat kuasa. Sepana
atau kunci yang ditinggalkan pada bahagian
berputar alat kuasa boleh menyebabkan
kecederaan diri.

Jangan terlalu memaksa diri. Jaga pijakan dan
keseimbangan yang betul pada setiap masa.
Ini membolehkan kawalan alat kuasa yang lebih
baik dalam situasi yang tidak dijangka.
Berpakaian dengan betul. Jangan pakai
pakaian yang longgar atau barang kemas.
Jauhkan rambut dan pakaian anda dari
bahagian yang bergerak. Pakaian longgar,
barang kemas atau rambut yang panjang boleh
terperangkap dalam bahagian yang bergerak.
Jika peranti disediakan untuk sambungan
kemudahan pengekstrakan dan pengumpulan
habuk, pastikan ia disambung dan digunakan
dengan betul. Penggunaan pengumpulan habuk
boleh mengurangkan bahaya berkaitan habuk.
Jangan biarkan kebiasaan daripada kekerapan
penggunaan alat membuatkan anda berpuas
hati dan mengabaikan prinsip keselamatan
alat. Kecuaian boleh menyebabkan kecederaan
serius dalam sekelip mata.

Sentiasa pakai gogal pelindung untuk
melindungi mata anda daripada kecederaan
apabila menggunakan alat kuasa. Gogal
mestilah mematuhi ANSI Z87.1 di AS, EN 166
di Eropah, atau AS/NZS 1336 di Australia/
New Zealand. Di Australia/New Zealand,
undang-undang mengarahkan untuk memakai
pelindung muka bagi melindungi muka anda,
juga.
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Menjadi tanggungjawab majikan untuk
menguatkuasa penggunaan peralatan
perlindungan keselamatan yang bersesuaian
oleh pengendali alat dan oleh orang lain dalam
kawasan bekerja semasa.

Penggunaan dan penjagaan alat kuasa

1.

Jangan gunakan alat kuasa dengan kasar.
Gunakan alat kuasa yang betul untuk
penggunaan anda. Alat kuasa yang betul akan
melakukan tugas dengan lebih baik dan lebih
selamat pada kadar mana ia direka cipta.
Jangan gunakan alat kuasa jika suis

tidak berfungsi untuk menghidupkan dan
mematikannya. Alat kuasa yang tidak dapat
dikawal dengan suis adalah berbahaya dan mesti
dibaiki.

Cabut palam dari sumber kuasa dan/atau
keluarkan pek bateri, jika boleh ditanggalkan,
dari alat kuasa sebelum membuat sebarang
pelarasan, menukar aksesori, atau menyimpan
alat kuasa. Langkah-langkah keselamatan
pencegahan sedemikian mengurangkan risiko
memulakan alat kuasa secara tidak sengaja.
Simpan alat kuasa yang tidak digunakan
jauh dari jangkauan kanak-kanak dan jangan
biarkan orang yang tidak biasa dengan alat
kuasa atau arahan ini untuk mengendalikan
alat kuasa. Alat kuasa adalah berbahaya di
tangan pengguna yang tidak terlatih.
Menyelenggara alat kuasa dan aksesori.
Periksa salah jajaran atau ikatan pada
bahagian yang bergerak, bahagian yang
pecah dan apa-apa keadaan lain yang

boleh menjejaskan operasi alat kuasa. Jika
rosak, baiki alat kuasa sebelum digunakan.
Kebanyakan kemalangan adalah disebabkan oleh
alat kuasa yang tidak dijaga dengan baik.
Pastikan alat pemotong tajam dan bersih.
Alat pemotong yang dijaga dengan betul dengan
hujung pemotong yang tajam mempunyai
kemungkinan yang rendah untuk terikat dan lebih
mudah dikendalikan.

Gunakan alat kuasa, aksesori dan alat mata
gerudi dan sebagainya mengikut arahan ini,
dengan mengambil kira keadaan kerja dan
kerja yang perlu dilakukan. Penggunaan alat
kuasa untuk operasi yang berbeza dari yang
dimaksudkan boleh menyebabkan keadaan
berbahaya.

Pastikan pemegang dan permukaan pegangan
kering, bersih dan bebas dari minyak dan gris.
Pemegang dan permukaan pegangan yang licin
tidak membolehkan pengendalian dan kawalan
selamat bagi alat dalam situasi yang tidak
dijangka.

Apabila menggunakan alat, jangan pakai
sarung tangan kerja yang mungkin boleh
kusut. Kekusutan kain sarung tangan kerja pada
bahagian yang bergerak mungkin menyebabkan
kecederaan diri.

Penggunaan dan penjagaan alat bateri

1.

Cas semula dengan pengecas yang ditentukan
oleh pengeluar sahaja. Pengecas yang sesuai
untuk satu jenis pek bateri mungkin menimbulkan
risiko kebakaran apabila digunakan dengan pek
bateri lain.

Gunakan alat kuasa dengan pek bateri yang
ditentukan secara khusus sahaja. Penggunaan
mana-mana pek bateri lain mungkin menimbulkan
risiko kecederaan dan kebakaran.

Apabila pek bateri tidak digunakan,
jauhkannya daripada objek besi lain, seperti
klip kertas, duit syiling, paku, skru atau

objek besi kecil lain, yang boleh membuat
sambungan dari satu terminal ke yang lain.
Memintas terminal bateri bersama-sama mungkin
menyebabkan lecuran atau kebakaran.

Di bawah keadaan kasar, cecair mungkin
dikeluarkan daripada bateri; elakkan sentuhan.
Jika tersentuh secara tidak sengaja, siram
dengan air. Jika cecair terkena mata, dapatkan
bantuan perubatan di samping siraman air.
Cecair yang dikeluarkan dari bateri mungkin
menyebabkan kegatalan atau lecuran.

Jangan gunakan pek bateri atau alat yang
rosak atau diubah suai. Bateri yang rosak atau
diubah suai mungkin menunjukkan perilaku yang
tidak dijangka menyebabkan kebakaran, letupan
atau risiko kecederaan.

Jangan dedahkan pek bateri atau alat kepada
api atau suhu yang berlebihan. Pendedahan
kepada api atau suhu melebihi 130 °C mungkin
menyebabkan letupan.

Ikut semua arahan pengecasan dan jangan
cas pek bateri atau alat di luar julat suhu

yang ditetapkan dalam arahan. Mengecas
dengan tidak betul atau pada suhu di luar julat
yang dinyatakan mungkin merosakkan bateri dan
meningkatkan risiko kebakaran.

Servis

1.

Pastikan alat kuasa anda diservis oleh
orang yang berkelayakan dengan hanya
menggunakan alat ganti yang sama. Ini akan
memastikan keselamatan alat kuasa dapat
dikekalkan.

Jangan servis pek bateri yang telah rosak.
Servis pek bateri hanya boleh dilakukan oleh
pengeluar atau penyedia servis yang sah.

Ikut arahan untuk melincir dan menukar
aksesori.
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Amaran keselamatan pam angin

tanpa kord

10.

1.

12.

13.

14.

15.

Apabila mengepam objek, sambungkan cuk
udara, penyesuai, dan injap dengan ketat.

Jika tidak, objek, hos, cuk udara, atau penyesuai
mungkin rosak dan anda mungkin cedera.
Melepaskan tekanan udara perlahan-lahan.
Apabila mengeluarkan hos selepas mengepam
objek, pegang objek, hos, dan cuk udara
dengan tegas. Objek, cuk udara, atau penyesuai
mungkin melantun disebabkan oleh udara ekzos
dan menyebabkan kecederaan.

Jangan mengepam objek di luar tekanan
maksimum objek. Jika tidak, alat atau objek
mungkin rosak dan anda mungkin cedera.
Jangan gunakan alat di luar tekanan luaran
maksimum alat tersebut. Menggunakan

alat pada tekanan luaran yang lebih besar
daripada tekanan luaran maksimum alat boleh
memecahkan objek atau alat.

Mengepam objek bertujuan untuk
dilambungkan oleh pengeluar sahaja, seperti
tayar, bola sukan, atau tiub terapung kecil.
Mengepam objek lain boleh merosakkannya dan
menyebabkan kecederaan.

Apabila mengepam objek, periksa tolok
tekanan, status alat dan objek, dan semak
tiada kebocoran udara. Jika tidak, alat atau
objek mungkin rosak dan menyebabkan
kecederaan.

Apabila membawa alat itu, tahan pemegang
alat itu. Jangan tahan atau tarik hos. Alat ini
boleh rosak dan menyebabkan kecederaan.
Selepas mengepam objek, periksa tekanan
udara menggunakan alat pengukur yang boleh
harap dan ditentukur. Gunakan tolok tekanan
alat tersebut sebagai rujukan sahaja.

Selepas menggunakan alat selama 5 minit
secara berterusan, berhenti menggunakan alat
selama 5 minit untuk menyejukkan. Jangan
gunakan alat di luar masa operasi secara
berterusan yang dibenarkan. Jika tidak, alat itu
boleh rosak dan menyebabkan kecederaan.
Jangan gunakan alat di pasir atau permukaan
yang berdebu. Objek asing boleh memasuki
bahagian dalam alat dan menyebabkan malfungsi.
Jangan halakan alur keluar hos kepada diri
sendiri atau orang lain. Objek boleh terbang jauh
dan menyebabkan kecederaan.

Jangan arahkan saluran hos ke habuk atau
yang sejenisnya. Debu mungkin berselerak dan
menyebabkan kecederaan.

Jangan mengepam objek dengan kapasiti
besar. Jika anda mengepam objek dengan
kapasiti yang besar, alat ini mungkin menjadi
sangat panas dan boleh membakar kulit anda.
Jangan sentuh alat, hos, cuk udara, atau
penyesuai sejurus selepas menaikkan objek.
Bahagian logam boleh menjadi sangat panas dan
boleh membakar kulit anda.

Jangan gunakan alat dengan tangan basah.

16. Apabila melipat pengepit cuk udara, berhati-
hati untuk tidak mencubit jari anda antara cuk
udara dan pengapit.

17. Pastikan hos tidak terikat. Hos terikat mungkin
menyebabkan kehilangan keseimbangan dan
menyebabkan kecederaan.

18. Jangan biarkan alat tidak dijaga apabila hos
dipasang pada objek atau semasa operasi.

19. Jangan gunakan alat ini sebagai alat
pernafasan.

20. Jangan gunakan alat untuk menyemburkan
bahan kimia. Paru-paru anda boleh rosak dengan
menghidu wasap toksik.

21. Menggunakan alat di kawasan terbuka
sekurang-kurangnya 50 cm dari mana-mana
dinding atau objek yang boleh menyekat aliran
udara ke bukaan pengudaraan.

22. Jangan buka alat tersebut.

23. Gunakan hanya aksesori standard yang
disediakan oleh Makita. Penggunaan mana-
mana aksesori atau alat tambahan lain mungkin
mengakibatkan risiko kecederaan kepada orang.

Arahan keselamatan penting untuk

kartrij bateri

1.  Sebelum menggunakan kartrij bateri, baca
semua arahan dan tanda amaran pada (1)
pengecas bateri, (2) bateri, dan (3) produk
menggunakan bateri.

2. Jangan pisahkan kartrij bateri.

3. Jika masa operasi menjadi sangat pendek,
berhenti operasi serta merta. la mungkin
menyebabkan risiko pemanasan lampau,
melecur bahkan letupan.

4.  Jika elektrolit masuk ke dalam mata anda,
bilas mata dengan air jernih dan dapatkan
rawatan perubatan serta merta. la mungkin
menyebabkan kehilangan penglihatan.

5. Jangan pintaskan kartrij bateri:

(1) Jangan sentuh terminal dengan bahan
berkonduksi.

(2) Elakkan menyimpan kartrij bateri dalam
bekas bersama-sama objek besi lain
seperti paku, duit syiling, dll.

(3) Jangan dedahkan kartrij bateri kepada air
atau hujan.

Pintasan bateri boleh menyebabkan aliran

kuasa yang besar, pemanasan lampau,
melecur dan juga kerosakan.

6. Jangan simpan alat dan kartrij bateri di
lokasi yang suhunya mungkin mencapai atau
melebihi 50 °C (122 °F).

7. Jangan bakar kartrij bateri walaupun jika ia
rosak teruk atau haus sepenuhnya. Kartrij
bateri boleh meletup dalam kebakaran.

8.  Berhati-hati untuk tidak menjatuhkan atau
memotong bateri.

9. Jangan gunakan bateri yang rosak.
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10. Bateri litium ion yang terkandung adalah
tertakluk kepada keperluan Perundangan
Barangan Berbahaya.

Bagi pengangkutan komersil cth. oleh pihak
ketiga, ejen penghantar, keperluan khas
pada pembungkusan dan pelabelan mestilah
diperhatikan.

Bagi persediaan item yang dihantar, berunding
dengan pakar bahan berbahaya adalah
diperlukan. Sila juga perhatikan sebolehnya
peraturan kebangsaan yang lebih terperinci.
Lekatkan atau balut bahagian terbuka dan
pek bateri supaya ia tidak bergerak dalam
pembungkusan.

11. Apabila melupuskan kartrij bateri, keluarkan
ia daripada alat dan lupuskan ia di tempat
selamat. Ikut peraturan tempatan anda
mengenai pelupusan bateri.

12. Gunakan bateri hanya dengan produk yang
ditentukan oleh Makita. Memasang bateri
kepada produk yang tidak patuh mungkin
menyebabkan kebakaran, pemanasan lampau,
atau kebocoran elektrolit.

13. Jika alat tidak digunakan untuk tempoh masa
yang lama, bateri mesti dikeluarkan daripada
alat.

SIMPAN ARAHAN INI.

A PERHATIAN: Hanya gunakan bateri asli
Makita. Penggunaan bateri tidak asli Makita, atau
bateri yang telah diubah suai, mungkin menyebabkan
bateri meletup menyebabkan kebakaran, kecederaan
diri dan kerosakan. la juga membatalkan jaminan
Makita untuk alat Makita dan pengecas.

Tip untuk mengekalkan hayat
bateri maksimum

1. Cas kartrij bateri sebelum ternyahcas
sepenuhnya. Sentiasa hentikan operasi alat
dan cas kartrij bateri apabila anda menyedari
kurang kuasa alat.

2. Jangan cas semula kartrij bateri yang dicas

sepenuhnya. Terlebih cas memendekkan hayat

servis bateri.

3.  Cas kartrij bateri dengan suhu bilik pada
10 °C - 40 °C (50 °F - 104 °F). Biarkan kartrij
bateri yang panas menyejuk sebelum
mengecasnya.

4.  Cas kartrij bateri jika anda tidak gunakannya

untuk tempoh yang lama (lebih daripada enam

bulan).

KETERANGAN FUNGSI

MA\PERHATIAN: Sentiasa pastikan alat
dimatikan dan kartrij bateri dikeluarkan sebelum
menyelaras atau menyemak fungsi pada alat.

Memasang atau mengeluarkan
kartrij bateri

A PERHATIAN: Sentiasa matikan alat sebelum
memasang atau mengeluarkan kartrij bateri.

A PERHATIAN: Pegang alat dan Kartrij

bateri dengan kukuh apabila memasang

atau mengeluarkan kartrij bateri. Gagal untuk
memegang alat dan kartrij bateri dengan kukuh
mungkin menyebabkan mereka terlepas daripada
tangan anda dan mengakibatkan kerosakan kepada
alat dan kartrij bateri dan kecederaan peribadi.

» Rajah1: 1. Penunjuk merah 2. Butang 3. Kartrij
bateri

Untuk mengeluarkan kartrij bateri, luncurkan ia
daripada alat apabila meluncurkan butang di hadapan
kartrij.

Untuk memasang kartrij bateri, selaraskan lidah pada
kartrij bateri dengan alur pada perumah dan gelincirkan
ia ke tempatnya. Masukkan ia sepenuhnya sehingga ia
terkunci di tempatnya dengan klik kecil. Jika anda boleh
melihat penunjuk merah di sisi atas butang, ia tidak
dikunci sepenuhnya.

A PERHATIAN: Sentiasa pasang kartrij bateri
sepenuhnya sehingga penunjuk merah tidak
boleh dilihat. Jika tidak, ia mungkin jatuh daripada
alat, menyebabkan kecederaan kepada anda atau
seseorang di sekeliling anda.

APERHATIAN: Jangan pasang kartrij bateri
secara paksa. Jika kartrij tidak meluncur dengan
mudabh, ia tidak dimasukkan dengan betul.
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Menunjukkan kapasiti bateri yang

tinggal

Hanya untuk kartrij bateri dengan penunjuk
» Rajah2: 1.Lampu penunjuk 2. Butang semak

Tekan butang semak pada kartrij bateri untuk
menunjukkan kapasiti bateri yang tinggal. Lampu
penunjuk menyala untuk beberapa saat.

Lampu penunjuk Kapasiti
I D n yang tinggal
Dinyalakan Mati Berkelip

75% hingga

i1kl .
I I I |:| 50% hingga
75%
I I |:| D 25% hingga
50%
I I:I I:I I:I 0% hingga
25%

ﬂ I:I I:I I:I Cas bateri.
I I I:I I:I Bateri
mungkin
| telah
rosak.

t
NOTA: Bergantung kepada keadaan penggunaan

dan suhu persekitaran, penunjuk mungkin berbeza
sedikit daripada kapasiti sebenar.

Sistem perlindungan alat / bateri

Alat dilengkapi dengan sistem perlindungan alat/bateri.
Sistem ini memotong kuasa secara automatik untuk
memanjangkan hayat alat dan bateri. Alat akan berhenti
secara automatik ketika operasi jika alat atau bateri
diletakkan di bawah salah satu syarat yang berikut:

Perlindungan lebih beban

Perlindungan ini berlaku apabila alat dikendalikan
dalam keadaan yang menyebabkannya menarik aliran
tinggi yang tidak normal. Dalam situasi ini, matikan alat
dan hentikan penggunaan yang menyebabkan alat
menjadi terlebih beban. Kemudian hidupkan alat untuk
mula semula.

Perlindungan pemanasan lampau

Perlindungan ini berfungsi dan cahaya berkelip apabila
alat atau bateri terlalu panas. Dalam situasi ini, biarkan
alat dan bateri sejuk sebelum hidupkan alat semula.

Perlindungan lebih nyahcas

Perlindungan ini berlaku apabila kapasiti bateri yang
tinggal menjadi rendah. Dalam situasi ini, keluarkan
bateri daripada alat dan cas bateri.

Suis kuasa utama

A AMARAN: Sentiasa matikan suis kuasa utama
apabila tidak digunakan.

A\ PERHATIAN: Apabila membawa alat itu,
matikan suis kuasa utama. Jika tidak, dengan
menarik pencetus suis secara tidak sengaja boleh
menyebabkan kecederaan.

» Rajah3: 1. Suis kuasa utama

Untuk menghidupkan alat, tekan suis kuasa utama.
Untuk mematikan alat, tekan suis kuasa utama sekali
lagi.

NOTA: Alat ini menggunakan fungsi tutup kuasa
auto. Untuk mengelakkan permulaan yang tidak
disengajakan, suis kuasa utama akan dimatikan
secara automatik apabila pemicu suis tidak ditarik
untuk tempoh tertentu selepas suis kuasa utama
dihidupkan.

Tindakan suis

AAVMARAN: sebelum memasang kartrij bateri
ke dalam alat, sentiasa periksa untuk melihat
pemicu suis bergerak dengan betul dan kembali
ke posisi “OFF” apabila dilepaskan.

» Rajah4: 1. Pemicu suis

Untuk memulakan alat, cabut pemicu suis. Lepaskan
pemicu suis untuk berhenti.

Tekanan tolok

» Rajah5: 1. Butang unit 2. Butang tolak 3. Butang
tambah

Jika objek yang dipamkan disambungkan kepada alat,
tekanan udara objek dipaparkan pada tolok tekanan
apabila anda menghidupkan alat. Jika tiada apa-apa
yang disambungkan dengan alat itu, tolok tekanan
memaparkan “0”.

Anda boleh menetapkan tekanan udara pada tolok
tekanan. Untuk menukar unit, tekan butang unit. Untuk
meningkatkan nilai tekanan, tekan butang tambah.
Untuk mengurangkan nilai tekanan, tekan butang tolak.
Anda boleh menetapkan nilai tekanan antara 20 kPa
(3 PSI) dan 830 kPa (121 PSI).

Menyalakan lampu hadapan

» Rajah6: 1.Lampu 2. Suis kuasa utama

A PERHATIAN: Jangan lihat ke dalam cahaya
atau lihat sumber cahaya secara langsung.

Apabila anda menghidupkan alat dengan menekan suis
kuasa utama, lampu menyala. Apabila anda mematikan
alat itu dengan menekan suis kuasa utama, lampu
padam.

NOTIS: Apabila alat terlalu panas, lampu
berkelip. Sejukkan alat sepenuhnya sebelum
mengendalikan alat sekali lagi.
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NOTA: Gunakan kain kering untuk mengelap
kotoran daripada lensa lampu. Berhati-hati agar
tidak mencalarkan lensa lampu, atau ia mungkin
mengurangkan pencahayaan.

Penyesuai menyimpan
» Rajah7: 1. Jarum bola sukan 2. Penyesuai injap
Presta 3. Pemegang penyesuai

Penyesuai boleh disimpan di dalam alat pemegang
penyesuai tersebut. Masukkan jarum bola sukan
ke penyesuai injap Presta sebelum merapatkan ke
pemegang penyesuai.

Hos menyimpan

» Rajah8: 1.Pemegang hos 2. Hos

Hos boleh dirapatkan kepada pemegang hos alat
tersebut.

OPERASI

NOTA: Penyesuai standard berbeza bergantung
kepada negara.

Menggunakan penyesuai injap
Inggeris

1. Menghala pengapit cuk udara.
2. Masukkan penyesuai injap Inggeris ke dalam cuk
udara.

3. Lipat pengapit udara dengan kuat.
» Rajah9: 1. Penyesuai injap Inggeris 2. Cuk udara
3. Pengapit cuk udara 4. Batang injap

4. Pasang penyesuai injap Inggeris ke batang injap
sambil membuka penyesuai injap Inggeris.
5.  Hidupkan alat.

6. Mengepam tayar dengan menarik pemicu suis
semasa memeriksa status tayar.

NOTIS: Apabila menggunakan penyesuai injap
Inggeris, tolok tekanan tidak akan memaparkan
nilai yang tepat disebabkan oleh ciri-ciri injap.
Apabila mengepam tayar, jangan gunakan nilai
pada tolok tekanan, tetapi mengepamnya dengan
memeriksa status tayar.

Jika alat berhenti sebelum tayar mencapai

tekanan udara yang diingini, laraskan nilai
tekanan, dan kemudian pam tayar lagi.

Menggunakan penyesuai injap
Schrader

1. Menghala pengapit cuk udara.

2. Pasang cuk udara ke batang injap.
» Rajah10: 1. Pengapit cuk udara 2. Batang injap
3. Cuk udara

3. Lipat pengapit udara dengan kuat.

4.  Hidupkan alat itu, dan kemudian tetapkan nilai
tekanan yang sesuai untuk tayar menggunakan tolok
tekanan.

5.  Terus tarik pemicu suis sehingga alat berhenti.
Tayar dipam dengan tekanan yang ditentukan.

Menggunakan penyesuai injap
Presta

1. Longgarkan nat penguncian pada batang injap.
» Rajah11: 1. Mengunci nat

2. Menghala pengapit cuk udara.

3. Pasang penyesuai injap Presta ke batang injap,

kemudian pasang cuk udara kepada penyesuai injap

Presta.

» Rajah12: 1. Penyesuaiinjap Presta 2. Cuk udara
3. Pengapit cuk udara 4. Batang injap

4. Lipat pengapit udara dengan kuat.

5. Hidupkan alat itu, dan kemudian tetapkan nilai
tekanan yang sesuai untuk tayar menggunakan tolok
tekanan.

6.  Terus tarik pemicu suis sehingga alat berhenti.
Tayar dipam dengan tekanan yang ditentukan.

7. Tanggalkan cuk udara dan penyesuai injap Presta,
dan kemudian ketatkan nat penguncian.

Menggunakan jarum bola sukan
atau penyesuai yang tirus

Anda boleh mengepam barang-barang kecil seperti
bola sukan atau tiub terapung. Untuk mengepam bola
sukan, gunakan jarum bola sukan. Untuk mengepam
tiub terapung, gunakan penyesuai yang tirus.

1. Menghala pengapit cuk udara.

2. Pasang jarum bola sukan atau penyesuai yang
tirus ke cuk udara.
» Rajah13: 1. Pengapit cuk udara 2. Cuk udara

3. Jarum bola sukan 4. Penyesuai tirus

3. Lipat pengapit udara dengan kuat.

4.  Masukkan jarum bola sukan atau penyesuai yang
tirus ke dalam lubang pada item tersebut.

5.  Hidupkan alat itu, dan kemudian tetapkan nilai
tekanan yang sesuai menggunakan tolok tekanan.

NOTIS: Apabila mengepam tiub terapung, tolok
tekanan tidak akan memaparkan nilai yang

tepat kerana tekanan tiub terapung kurang dari
20 kPa (3 PSI). Apabila mengepam tiub terapung,
jangan gunakan nilai pada tolok tekanan, tetapi
pamkannya dengan memeriksa status tiub
terapung.
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6.  Terus tarik pemicu suis sehingga alat berhenti.
Item itu dipamkan dengan tekanan yang ditentukan.

PENYELENGGARAN

MAPERHATIAN: Sentiasa pastikan alat
dimatikan dan kartrij bateri dikeluarkan
sebelum cuba menjalankan pemeriksaan atau
penyelenggaraan.

NOTIS: Jangan gunakan petrol, benzin, pencair,
alkohol atau bahan yang serupa. la boleh
menyebabkan perubahan warna, bentuk atau
keretakan.

Untuk mengekalkan KESELAMATAN dan
KEBOLEHPERCAYAAN produk, pembaikan, apa-apa
penyelenggaraan atau penyesuaian lain perlu dilakukan
oleh Kilang atau Pusat Servis Makita yang Diiktiraf,
sentiasa gunakan alat ganti Makita.
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TIENG VIET (Hwéng dan goc)

THONG SO KY THUAT

Kiéu may: DMP180

Chiéu dai téng thé 251 — 266 mm

Ap suét khong khi tdi da 830 kPa

Chu ky lam viéc 5 phut Bat / 5 phat T4t
Dién ap dinh murc D.C.18V

Khéi lwong tinh 1,4-1,7kg

+ Do chuong trinh nghién cru va phat trién lién tuc cta chung téi nén cac théng sé ky thuat trong day c6 thé thay

d6i ma khong can théng bao truéec.

«  Cacthong sb ky thuat va hop pin co thé thay ddi tuy theo tirng quéc gia.
+  Khéilwong co thé khac nhau tlly thudc vao (cac) phu kién, bao gdm ca hdp pin. Té hop nhe nhat va néng nhét,
theo Quy trinh EPTA 01/2014, dwoc trinh bay trong bang.

Hop pin va sac pin c6 thé ap dung

D6i v&i cac quéc gia khac ngoai Pai Loan va Han Quéc

Hop pin BL1815N / BL1820/BL1820B / BL1830/BL1830B / BL1840 /
BL1840B / BL1850 / BL1850B / BL1860B
Bo sac DC18RC/DC18RD / DC18RE / DC18SD / DC18SE / DC18SF /

DC18SH

Déi véi Dai Loan

Hop pin BL1815N /BL1820/BL1820B /BL1830/BL1830B/BL1840/
BL1840B /BL1850 / BL1850B / BL1860B
Bo sac DC18RC /DC18RD / DC18RE / DC18SH

DP6i voi Han Quéc

Hop pin BL1815N /BL1820/BL1820B /BL1830/BL1830B/BL1840/
BL1840B / BL1850 / BL1850B / BL1860B
Bo sac DC18RC /DC18RD / DC18RE / DC18SE / DC18SF / DC18SH

cua ban.

. Mot s6 hop pin va sac pindwoc néu trong danh sach & trén cé thé khong kha dung tily thudc vao khu vie cw tri

A CANH BAO: chi st dung hdp pin va sac pin dwgc néu trong danh sach & trén. Viéc sir dung bat civ hop
pin va sac pin nao khac cé thé gay ra thwong tich va/hoac hda hoan.

Ky hiéu
Phan duwoi day cho biét cac ky hiéu dwoc ding cho thiét
bi. Dam bao rang ban hiéu ré y nghia clia cac ky hiéu
nay treée khi str dung.

Doc tai liéu huwéng dan.

Nguy co v& tung.

W

Chi danh cho cac quéc gia EU

Khéng thai bé thiét bi dién hoac bd pin
cling véi cac chét thai sinh hoat!

Pé tuan tht cac Chi thj ctia Chau Au vé
thiét bj dién va dién t& thai bo, va vé pin
va &c quy va pin va Ac quy thai bd, va thi
hanh nhirng chi thi nay phu hop voi luat 1&
quéc gia, cac thiét bj dién t&r va pin va (cac)
bo pin khong con str dung dwoc nira phai
dwoc thu nhat riéng va dwa tré lai mot co
s& tai ché twong thich véi méi truong.

Muc dich str dung

Dung cy nay dung dé bom I6p xe, bong thé thao hozic
phao noi ty do nhé.

Ni-MH
Li-ion

hi4
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CANH BAO AN TOAN "

Canh bao an toan chung danh cho

dung cu may

A\CANH BAO: Xin doc tt ca cac canh bao an
toan, hwéng dan, minh hoa va thong sé ky thuat
di kém v&i dung cu may nay. Viéc khong tuan theo
cac hudng dan dwoc ligt ké duwsi day co thé dan
dén dién giat, hda hoan va/hoéc thwong tich nghiém

trong.

Lwu giir tat ca canh bao va
hwéng dan de tham khao sau
nay.

Thuat ngi “dung cu may” trong cac canh bao dé cap
dén dung cu may (cé day) dwoc van hanh bang ngudn

dién chinh hodc dung cu may (khéng day) dwoc van

hanh béng pin ctia ban.

An toan tai noi lam viéc

1. Gilr noi lam viéc sach sé va c6 du anh sang.
Noi Iam viéc bira bon hoac tbi thuwong dé gay ra
tai nan.

2. Khong van hanh dung cu may trong moi
trwong chay nd, vi du nhw méi trwong co sw
hién dién ctia cac chat 16ng, khi hodc bui dé&
chay. Cac dung cu may tao tia Itra dién c6 thé lam
bui hodc khi béc chay.

3.  Giir tré em va ngwoi ngoai tranh xa noi lam
viéc khi dang van hanh dung cu may. Sy xao
1ang c6 thé khién ban mét kha nang kiém soat.

An toan vé bién

1. Phlch cam cuia dung cu may phai kho’p veéi
6 cam. Khong dwoc sitva ddi phich cadm theo
bat ky cach nao. Khong str dung bat ky phlch
chuyen dbi nao véi cac dung cu may dwoc néi
dat (tlep dat). Cac ph|ch cam con nguyén ven va
6 cadm phu hop sé giam nguy co dién giat.

2. Tranh dé co thé tiép xic V@i cac bé mat néi dat
hoic tiép dat nhw dwong dng, bo tan nhiét,
bép ga va ti lanh. Nguy co bi dién giat sé tang
1&n néu co thé ban dwoc ndi dat hoac tiép dat.

3.  Khéng dé dung cu may tiép xtic véi mwa hodc
trong diéu kién am wét. Nuoc lot vao dung cu
may sé lam tang nguy co dién giat.

4.  Khoéng lam dung day dién. Khong dwoc phép
str dung day dé mang, kéo hoic thao phich
cam dung cu may. Giir day tranh xa nguén
nhiét, dau, cac mép sac hoic cac b phén
chuyén ddng. Day bi hdng hoac bi réi s& lam ting
nguy co dién giat.

5. Khivan hanh dung cu may ngoai tr&i, hay st
dung day kéo dai phu hop cho viéc str dung
ngoai tr&i. Viéc dung day phu hgp cho viéc st
dung ngoai troi sé giam nguy co dién giat.

6. Néu bat budc phai van hanh dung cu may &
noi 4m wét, hay sir dung ngudn cép dién dwoc
bao vé bang thiét bi ngt dong dién ro (RCD).
Viéc str dung RCD sé lam giam nguy co dién giat.

Cac dung cu may c6 thé tao ra tir treong dién
(EMF) c6 hai cho ngwei dung. Tuy nhién, nguoi
dung may tro' tim va nhiing thiét bi y té twong tw
khac nén lién hé voinha séan xuét thiét bj va/hodc
bac sy dé duoc tw vén truwdc khi van hanh dung
cu nay.

An toan Ca nhan

1.

Luén tinh tao, quan sat nhirng viéc ban dang
lam va s dung nhirng phan doan theo kinh
nghiém khi van hanh dung cu may. Khéng

str dung dung cu may khi ban dang mét méi
hodc chju anh hwéng ctiia ma tuay, rweou hay
thudc. Chi mot khoanh khac khéng tap trung khi
dang van hanh dung cu may ciing cé thé dan dén
thwong tich ca nhan nghiém trong.

Str dung thiét bi bao hd ca nhan. Luén deo
thiét bi bao vé mét. Cac thiét bi bao hd nhw mat
na chdng bui, giay an toan chéng truot, mi bao
ho hay thiét bi bao vé thinh giac dwoc st dung
trong céc diéu kién thich hop sé gitp gidm thwong
tich ca nhéan.

Tranh v6 tinh khé&i dong dung cu may. bam
bao cong tac & vi tri off (tat) trwdc khi ndi
ngudn dién valhodc bo pin, cAm hodc di
chuyén dung cu may. Viéc di chuyén dung cu
may khi dang d&t ngén tay & vi tri cong téc hodc
cép dién cho dung cu may dang bat thwong dé
gay ra tai nan.

Thao tat ca cac khéa hoic co 1é diéu chinh
trwére khi bat dung cu may. Viéc co 1€ hodc khoda
van con gan vao bd phan quay ctia dung cu may
c6 thé dan dén thwong tich ca nhan.

Khéng v&i qua cao. Ludn gilr thang bing tot
va c6 ché dé chan phu hop. Didu nay cho phép
diéu khién dung cu may tét hon trong nhirng tinh
hubng bat ngo.

An mic phu hop. Khéng méc quan a’o réng
hay deo dé trang strc. Gii téc va quan ao
tranh xa cac bo phan chuyén dong Quan ao
rong, do trang strc hay toc dai co thé méc vao cac
bd phan chuyén déng.

Néu cac thiét bi dworc cung cap dé két ndi cac
thiét bi thu gom va hat bui, hay dam bao chung
dwoc két ndi va siv dung hop Iy Viéc st dung
thiét bj thu gom bui cé thé 1am gidm nhirng méi
nguy hiém lién quan dén bui.

Khéng vi quen thudc do thwong xuyén ste
dung cac dung cu ma cho phép ban tré nén tw
maén va bé qua cac nguyén tic an toan dung
cu. Mot hanh déng bat can c6 thé gay ra thuong
tich nghiém trong trong mot phan ctia mét giay.
Luén luén mang kinh bao ho dé bao vé mét
khoi bi thwong khi dang str dung cac dung cu
may. Kinh bao hé phai tuan thi ANSI Z87.1 &
My, EN 166 & Chau Au, hosc AS/NZS 1336 &
Uc/New Zealand. Tai Uc/New Zealand, theo luat
phap, ban ciing phai mang mét na che mat dé
bao vé mat.
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Trach nhiém cuia chi lao dong 13 bat buéc
ngwei van hanh dung cu va nhirng ngwei khac
trong khu vwc lam viéc canh dé phai str dung
cac thiét bi bao ho an toan thich hop.

Str dung va bao quan dung cu may

1.

Khéng dung lwc déi véi dung cu may. Str dung
dang dung cu may cho cong viéc cta ban. St
dung dung dung cu may sé giup thwc hién cong
viéc tét hon va an toan hon theo gia tri dinh mirc
dwoc thiét ké clia dung cu may dé.

Khéng str dung dung cu may néu céng tic
khéng bat va tit dwoc dung cu may dé. Moi
dung cu may khong thé diéu khién duoc béng
cong tac déu rat nguy hiém va phai dwoc stra
chira.

Rut phlch cam ra khéi nguén dién valhoac
thao két néi b pin khéi dung cu may, néu cé
thé thao r&i trwde khi thwe hién bat ky cong
viéc diéu chinh, thay déi phu tung hay cét giir
dung cu may nao. Nhirng bién phap an toan
phong ngtra nay sé giam nguy co vo tinh khoi
dong dung cu may.

Cét giir cac dung cu may khong str dung ngoai
tam véi clia tré em va khong cho bat ky nguoi
nao khéng c6 hiéu biét vé dung cu may hoac
cac hwéng dan nay van hanh dung cu may.
Dung cu may sé& rat nguy hiém néu dwoc st dung
b&i nhirng ngwdi dung chwa qua dao tao.

Bao dwdng dung cu may va cac phu kién.
Kiém tra tinh trang léch truc hoic bé kep cua
cac bo phan chuyén déng, hién twong nivt v
cua cac bé phan va moi tinh trang khac ma cé
thé anh hwéng dén hoat dong cua dung cu
may. Néu c6 héng héc, hay sira chiva dung cu
may trwéc khi str dung. Nhidu tai nan xay ra la
do khéng bao quan tét dung cu may.

Ludn gitr cho dung cu cat dwoc sic bén va
sach sé. Nhirng dung cu cat dwoc bao quan tbt
c6 mép cat sac sé it bi ket hon va dé diéu khién
hon.

Str dung dung cu may, phu ting va dau dung
cu cét, v.v... theo cac hwéng dan nay, cé tinh
dén diéu kién lam viéc va céng viéc dwoc thuc
hién. Viéc str dung dung cu may cho cac céng
viéc khac véi cong viéc duw dinh cé thé gay nguy
hiém.

Giir tay cAm va bé mat tay cadm kho, sach,
khéng dinh diu va m&. Tay cam tron truot va
bé mat tay cAm khong cho phép x( ly an toan va
kiém soat dung cu trong cac tinh huéng bt ngo.

Khi str dung dung cu, khéng dwoc di gang tay
lao dong bing vai, co thé bi vweéng. Viéc gang
tay lao dong bang vai vidng vao cac bo phan
chuyén déng cé thé gay ra thwong tich ca nhan.

Str dung va bao quan dung cu dung pin

1.

Chi sac pin lai v&i bo sac do nha san xuét quy
dinh. B6 sac phu hop v&i moét loai bd pin nay co
thé gay ra nguy co héa hoan khi duoc dung cho
moét bo pin khac.

Chi str dung cac dung cu may vé&i cac bd pin
dwoc quy dinh cu thé. Viéc st dung bét ctv bd
pin nao khac c6 thé gay ra thwong tich va hda
hoan.

Khi khéng st dung bé pin, hay git tranh xa
cac do vat khac biang kim loai, chang han nhw
kep gidy, tién xu, chia khéa, dinh, éc vit hoac
cac vat nhé bang kim loai ma cé thé l1am néi tat
cac dau cwce pin. Cac dau cuc pin bi doan mach
c6 thé gay chay hoac hda hoan.

Trong diéu kién str dung qua mirc, pin c6 thé
bi chay nwéc; hay tranh tiép xdc. Néu vé tinh
tlep xuc véoi pin bi chay nwérc, hay riva sach
bang nwoc. Néu dung dich ttr pin tiép xtc véi
mét, can di kham bac si thém. Dung dich chay
ra tiv pin c6 thé gay rat da hoéc béng.

Khéng str dung bd pin hoéc dung cu bi hw
héng hoic da bi stra déi. Pin da bj hu hdng hodc
da bi stra ddi c6 thé hanh dong theo cach khong
thé doan truwdrc dan dén chay, nd hodc nguy co
chan thuong.

Khong dé b pin hoac dung cu tiép xuc véi lira
hoic nhiét dd qua cao. Tiép xuc véi Itra hodc
nhiét do trén 130 °C c6 thé gay ra chay nd.

Lam theo tat ca cac hwéng dan sac pin va
khéng dworc sac bo pin hoac dung cu vwot
gi®i han nhiét dé quy dinh trong hwéng dan.
Sac pin khéng diing hoac & nhiét dé vwot gi¢i han
nhiét do cé thé gay hu héng cho pin va lam téng
nguy co chay.

Bao dwéng

1.

D& nhan vién stra chiva du trinh d6 bao dwéng
dung cu may cua ban va chi str dung cac bo
phan thay thé dong nhét. Viéc nay sé dam bao
duy tri dwgec do an toan cua dung cy may.

Khéng bao gio str dung bd pin da héng. Dich
vu bao hanh b pin chi nén thic hién béi nha

san xuat hodc cac nha cung cép dich vu dwoc ty
quyén.

Tuan theo hwéng dan danh cho viéc béi tron
va thay phu tung.

Canh bao an toan v&i may bom hoi

cam tay hoat déng bang pin

Khi bom d6 vat, hay néi chit mam cép khi nén,
phich néi va van. Néu khong, do vat, 6ng dan,
mam cép khi nén, hodc phich néi cé thé bi héng
va ban c6 thé bj thwong.

Xa ap suat khong khi tir tiv. Khi thao 6ng dan
sau khi bom dé vat, hay cam chat dé vat, 6ng
dan va mam cip khi nén. Bd vat, mam cép khi
nén, hoac phich ndi cé thé bat I&n do khi xa va
gay thwong tich.
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10.

1.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.
20.

21.

22.

Khéng bom dé vat vwrot qua ap suét téi da cua
dd vat. Néu khong, dung cu hodc dd vat cé thé bi
héng va ban cé thé bi thuwong.

Khéng str dung dung cu vwrot qua ap suat dau
ra téi da ctia dung cu. St dung dung cu vé&i ap
suét dau ra Ién hon ap suét du ra téi da clia dung
cu c6 thé 1am nd dd vat hodc dung cu.

Chi bom d6 vat cé thé dworc nha san xuét
bom, vi du nhw 16p xe, bong thé thao hodc
phao ndi nhé. Bom cac do vat khac cé thé 1am
héng db vat va gay thuwong tich.

Khi bom db vat, hay kiém tra may do ap suét,
tinh trang ctia dung cu va dd vat, va kiém tra
dé dam bao khong ¢6 1o ri khi. Néu khoéng, dung
cu va db vat c6 thé bi hdng va gay chan thuwong.
Khi xach dung cu, hay giir tay cam cta dung
cu. Khéng giir hodc kéo éng dan. Dung cu cé
thé bi hdng va gay chan thuwong.

Sau khi bom d6 vat, hay kiém tra ap suat
khéng khi béng cach str dung thiét bi do da
hiéu chuén va dang tin cay. Chi sir dung may do
4p suét ctia dung cu dé& tham khao.

Sau khi str dung dung cu trong 5 phut lién tuc,
ngwng str dung dung cu trong 5 phut dé lam
mat. Khéng str dung dung cu vwot qua thoi
gian hoat ddng lién tuc cho phép. Néu khéng,
dung cu c6 thé bi hdng va gay chan thuong.
Khéng str dung dung cu trén cat hodc bé mat
c6 bui. Di vat cé thé lot vao bén trong dung cu va
gay truc trac.

Khéng hwéng dau ra cia 6ng dan vao chinh
ban hodc ngwi khac. Db vat cé thé bj thdi bay
va gay thwong tich.

Khéng hwéng dau ra clia 6ng dan vao bui
hodc vat twong tw. Bui c6 thé vang ra va gay
thwong tich.

Khéng bom cac dbd vat c¢6 dung tich 1&n. Néu
ban bom @b vat cé dung tich I6n, dung cu c6 thé
tré nén rat nong va co thé lam bong da ban.
Khéng cham vao dung cu, éng dan, mam cip
khi nén, hoic phich néi ngay sau khi bom do
vat. Bd phan kim loai c6 thé tré nén rat nong va co
thé gay béng da.

Khéng str dung dung cu bing tay wét.

Khi gap kep cia mam cip khi nén, can than
khéng dé ngon tay ban bi ket gitba mam cip
khi nén va kep.

Pam bao réing dng dan khéng bi vwéng. Ong
dan bj vwéng cé thé gay mét thang béng va gay
thwong tich.

Tuyét do6i khong dé dung cu ma khong c6
ngwoi giam sat khi 6ng dan dwoc gén vao dé
vat hoac trong qua trinh van hanh.

Khéng str dung dung cu lam thiét bj thé.
Khéng sir dung dung cu dé phun hoa chit.
Phéi clia ban c6 thé bi tén thwong do hit phai khoi
doc.

Van hanh dung cu trong khu vwec mé cach it
nhét 50 cm khéi bat ky birc twéng hoac dé vat
nao c6 thé han ché ludng gié vao 16 mé thong
gié.

Khéng thao r&i dung cu.

23.

Chi str dung phu kién tiéu chuan do Makita
cung cap. Viéc sir dung bét cv phu kién hodc phu
tung gan thém nao khac déu cé thé gay ra rti ro
thwong tich cho nguoi.

Hwéng dan quan trong vé an toan

danh cho hop pin

Trwée khi ste dung hép pin, hay doc ky tat ca

cac hwéng dan va dau hiéu canh bao trén (1)

bd sac pin, (2) pin va (3) san pham str dung

pin.

Khéng thao r&i hép pin.

Néu th&i gian van hanh ngén hon qua mic,

hay ngirng van hanh ngay lap tirc. Diéu nay cé

thé dan dén rai ro qua nhiét, c6 thé gay béng

va tham chi la né.

Néu chét dién phan roi vao mat, hay rira sach

béng nwéc sach va dén co sé y té ngay lap

tirc. Chét nay c6 thé khién ban giam thi lwc.

Khéng dé hop pin & tinh trang doan mach:

(1) Khéng cham vao cuwe pin bang vat liéu
dan dién.

(2) Tranh cét gitv hop pin trong hop cé cac
vat kim loai khac nhw dinh, tién xu, v.v...

(3) Khéng dworc dé hop pin tiép xdc véi
nwéc hoac mwa.

Doan mach pin c6 thé gay ra dong dién Ién,

qua nhiét, cé thé gay bong va tham chi la hong

héc.

Khéng cét giir dung cu va hop pin & noi nhiét

do co thé 1én téi hoac vwet qua 50°C.

Khéng dét hop pin ngay ca khi hop pin da bi

hw hai nang hoac hw héng hoan toan. Hop pin

c6 thé né khi tiép xuc véi liva.

Hay céan trong khéng lam roi hodc lam méo

pin.

Khéng str dung pin da héng.

Pin nén lithium-ion 1a déi twong cé yéu cau bat

budc theo Luat Hang hoa Nguy hiém.

Déi véi van tai thwong mai, vi du nhw van tai do

bén thi ba, dai ly giao nhan, thi yéu cau dic biét

vé dong goi va nhan ghi pha| dwoc giam sat.

D& chuan bi cho mat hang can van chuyen can

phal tham khao y kién chuyén gia vé vat liéu nguy

hlem Néu dwoc, vui long tuan tha cac quy dinh

qubc gia chi tiét hon.

Buoc hodc niém phong cac tiép diém mé va dong

goi pin theo cach dé dé né khong thé di chuyén

trong bao bi.

Khi virt bé hop pin, hay thao ching khéi dung

cu va thai boé & noi an toan. Phai tuan tha theo

cac quy dinh chia dia phwong lién quan dén

viéc thai bo pin.

Chi str dung pin cho cac san pham Makita chi

dinh. Lap pin vao san phdm khéng thich hop co

thé gay ra hoa hoan, qua nhiét, n6, hoac ro chét

dién phan.

Néu dung cu khéng dwec str dung trong mot

thei gian dai, can phai thao pin ra khéi dung

cu.

LUU GI0 CAC HUONG DAN
NAY.
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A THAN TRONG: Chi siv dung pin Makita chinh
hang. Viéc str dung pin khéng chinh hang Makita,
hoac pin da dwoc stra dbi, co thé dan dén nd pin gay
ra chay, thwong tich va thiét hai ca nhan. N6 cling sé
lam mét hiéu lwc bao hanh ctia Makita danh cho dung
cu clia Makita va b sac.

< Z . £
Meo duy tri tuoi tho toi da cho
pin
1 Sac hop pin trwére khi pin bi xa dién hoan toan.
Ludn dirng viéc van hanh dung cu va sac pin
khi ban nhan thay céng suat dung cu bi giam.

2. Khéng dwgc phép sac lai mét hp pin da dwoe
sac day. Sac qua mirc sé lam giam tudi tho cuia
pin.

3. Sac pin & nhiét do phong 10°C - 40°C. Pé cho
hop pin néng ngudi lai dan trwéc khi sac pin.

4. Sac pin sau thang mét 1an néu ban khéng stv

dung dung cu trong mét thei gian dai (hon sau
thang).

MO TA CHUC NANG

A THAN TRONG: Lubn dam bao ring da tit
dung cu va thao hop pin ra trwéc khi thwe hién
viéc diéu chinh hoéc kiém tra chirc nang trén
dung cu.

Lap hoic thao hop pin

A THAN TRONG: Luén tit dung cu trwoc khi
lap hoac thao hop pin.

ATH[\N TRONG: Giir dung cu va hop pin that
chéc khi l&p hoadc thao hép pin. Khong git dung cu
va hop pin that chc co thé lam trwot ching khai tay
va lam hw héng dung cu va hop pin hodc gay thwong
tich ca nhan.

» Hinh1:

I
v
)
C

1. Bén chi bdo mau d6 2. Nut 3. Hop pin

D& thao hop pin, vira trwot pin ra khdi dung cu vira ddy
trwot nut & phia trwéc hop pin.

D& 14p hop pin, dat thang hang phan chét nhé ra cla
hép pin vao phan ranh nam trén vé va treot hdp pin vao
vi tri. Dua hop pin vao cho dén khi chét khoa vao dung
vi tri v&i mét tiéng “cach” nhe. Néu ban van con nhin
thay dén chi bao mau dé & mat trén cla nat, didu do cd
nghia la chét van chwa dwoc khoa hoan toan.

A THAN TRONG: Luén I3p hép pin khép hoan
toan vao vi tri cho dén khi khéng thé nhin thay
dén chi bao mau doé. Néu khéng, hop pin cé thé vé
tinh roi ra khéi dung cu, gay thwong tich cho ban
hoac nguwdi khac xung quanh.

ATHAN TRONG: Khéng dwoc ding sirc 13p
hép pin. Néu hop pin khéng nhe nhang truot vao vi
tri, c6 nghia la pin van chwa duoc 1&p dung.
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Chi bao dung lwong pin con lai

Chi danh cho hép pin c6 dén chi bao

» Hinh2: 1. Cac dén chi bao 2. Nut Check (kiém tra)
An nat check (kiém tra) trén hop pin dé chi bao dung
Iwgng pin con lai. Cac dén chi bao bat sang Ién trong
vai giay.

Cac den chi bao Dung lweng
I D !| con lai
Bat sang Tét Nhép nhay
75% dén
100%

50% dén 75%

25% dén 50%

0% dén 25%

Sac pin.

Pin c6 thé da
bi héng.

LUUY: Tuy thudc vao cac diéu ki{an str dung va nhiét
d0 xung quanh, viéc chi bao co thé khac biét mot chut
so v&i dung lwong thuc sw.

Hé théng bao vé dung cu/ pin

Dung cu nay dwoc trang bi hé thong bao vé dung cu/
pin. Hé théng nay sé tw dong ngét ngudn dién dé kéo
dai tudi tho dung cu va pin. Dung cu sé ty dong dirng
van hanh khi dung cu hodc pin & mét trong nhirng
trwdng hop sau day:

Bao vé qua tai

Tinh nang bao vé nay sé hoat dong khi dung cu duoc
van hanh theo cach gay ra dong dién cao bat thuwong.
Trong trwdng hop nay, hay tat dung cu va ngirng trng

dung lam cho dung cu tré nén qua tai. Sau doé bat dung
cu lén dé khai dong lai.

Bao vé qua nhiét
Tinh ndng bao vé nay sé hoat dong va dén sé nhap
nhay khi dung cu hodc pin bi qua nhiét. Trong tinh

hubng nay, hay dé dung cu va pin ngudi truéc khi bat
dung cu lai.

Bao vé xa dién qua mlrc
Tinh nang bao vé nay sé hoat dong khi dung lwgng pin

con lai it. Trong tinh huéng nay, hay thao pin khéi dung
cu va sac pin lai.
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Céng tac ngudn chinh

A\CANH BAO: Luén Iuén tét céng tic ngudn
chinh khi khéng str dung.

ATHAN TRONG: Khi cim dung cy, hay tit
coéng tac nguon chinh. Neu khong, v6 y kéo can
khé&i dong cong tac co thé gay thuong tich.

» Hinh3: 1. Cong tic ngudn chinh

Dé bat dung cu, nhan cong tac ngudn chinh. D& tat
dung cu, nhan céng tac nguon chinh lan nira.

LU Y: Dung cu nay s dung chtrc ndng tat ngudn
tw dong. D& tranh viéc khéi ddng ngoai y mudn, céng
tdc ngudn chinh sé tw dong tat khi can khéi dong
cong téc khong duwoc kéo trong mét khoang thoi gian
nhat dinh sau khi céng téc ngudn chinh duoc bat lén.

Cat gitr phich noi
» Hinh7: 1.Kim bom béng thé thao 2. Phich néi van
Presta 3. Gia d& phich noi

Co thé cét gitr phich ndi trong gia d& phich néi clia_
dung cu. Chén kim btyrp béng thé thao vao phich n(?i
van Presta trwédc khi gan chung vao gia d& phich noi.

Cét giir 6ng dan
» Hinh8: 1. Gia d& bng dan 2. Ong dan
Ong dan co thé dwoc gén vao gia d& 6ng dan clia dung

VAN HANH

o
=

Hoat déng cong tac

A CANH BAO: Trwoce khi Iip hép pin vao dung
cuy, luén luén kiém tra xem can khéi dong cong
tac c6 hoat dong binh thwong hay khéng va tra vé
vi tri “OFF” (TAT) khi nha ra.

» Hinh4: 1. Can khéi dong cong tac

Dé khai dong dung cu, chi can kéo can khdi dong cong
tac. Nha can khéi dong cong téc ra dé dirng.

May do ap suat

» Hinh5: 1. Nut don vi 2. Nat trie 3. Nut cong

Néu db vat can bom dwoc ndi vao dung cu, ap suét
khéng khi ctia d6 vat dwoc hién thi trén may do ap suét
khi ban bat dung cu. Néu khéng cé vat nao duoc ndi voi
dung cu, may do ap suét sé& hién thi “0”.

Ban c6 thé thiét d&t ap suét khong khi trén may do ap
suét. D& thay dbi don vi, nh&n nat don vi. D& tang gia

tri 4p suat, nhan nat cong. D& giam gia tri ap suét, nhan
nat trir. Ban c6 thé thiét dat gia tri ap suét gitra 20 kPa
(3 PSl) va 830 kPa (121 PSI).

Bat sang dén phia truwéc

» Hinh6: 1.Deén 2. Cong tac ngudn chinh

ATHAN TRONG: Birng nhin thang truc tiép
vao dén hodac nguon sang.

Khi ban bat dung cu béng cach nhan céng tac ngudn
chinh, dén s& sang lén. Khi ban tat dung cu bang cach
nhén cong tac ngudn chinh, dén sé tat.

CHU Y: Khi dung cu bi qua nhiét, dén sé nhap
nhay. Lam mat dung cu hoan toan trwéc khi van
hanh dung cu tré lai.

LUU Y: Dung vai kho dé lau bui ban trén kinh den.
Cén than !(h()ng dwoc lam xwdce kinh den, néu khong
dén co thé bj gidm do sang.

LWU Y: Bo chuyén ddi tiéu chuén sé& khac nhau tay
theo quoc gia.

Str dung phich néi van English

1.  M& kep mam cap khi nén.

2. Lép phich ni van English vao mam c&p khi nén.

3. Gép kep mam cap khi nén that chat.

» Hinh9: 1. Phich n6i van English 2. Mam cap khi
nén 3. Kep mam cap khi nén 4. Than van

4. Gan phich néi van English vao than van trong khi

ma& phich noi van English.

5. Batdungcu.

6. BomI6p xe béing cach kéo can khdi dong cong
tac trong khi kiém tra tinh trang ctia 16p xe.

CHU Y: Knhi str dung phich néi van English, may
do ap suét sé khang hién thi gia tri chinh xac do
dac diém cua van. Khi bom 16p xe, khéng str dung
gia tri trén may do ap suat, ma bom 16p xe bing
cach kiém tra tinh trang cua 16p xe.

Néu dung cu dirng lai trwéc khi 16p xe dat téi ap
suat khong khi mong muén, hay diéu chinh gia tri
ap suét, sau dé bom 16p xe lai.

Str dung phich néi van Schrader

1. M& kep mam céap khi nén.

2. G&n mam cép khi nén vao than van.

» Hinh10: 1. Kep mam cap khi nén 2. Than van
3. Mam cap khi nén

3. Gap kep mam cép khi nén that chat.

4. Batdung cy, sau do thiét dat gia trj ap suét thich
hop cho 16p xe bang cach st dung may do ap suat.

5. Kéo can khai dong cong tac dén khi dung cu dirng
lai. LOp xe dwgc bom theo ap suat chi dinh.

TIENG VIET



Str dung phich néi van Presta

1. N&ildng dai 6c khoa trén than van.
» Hinh11: 1.Dai6c khéa

2. M@ kep mam cap khi nén.

3. Géan phich néi van Presta vao than van, sau d6

g&n mam cap khi nén vao phich néi van Presta.

» Hinh12: 1. Phich néi van Presta 2. Mam cép khi
nén 3. Kep mam cap khi nén 4. Than van

4.  Gép kep mam cép khi nén that chat.

5. Batdung cy, sau do thiét dat gia tri ap suét thich
hop cho 16p xe bang cach str dung may do ap suat.

6. Kéo can khai dong cong tac dén khi dung cu dirng
lai. Lop xe dwgrc bom theo ap suat chi dinh.

7. Thao mam cap khi nén va phich ndi van Presta,
sau do siét chat dai 6c khoa.

Str dung kim bom béng thé thao

hoéc phich néi hinh nén

Ban c6 thé bom cac vat dung nhé nhu béng thé thao

hoéc phao néi. D& bom cac qua béng thé thao, hay st

dung kim bom béng thé thao. D& bom cac phao néi,

hay str dung phich ndi hinh nén.

1.  M& kep mam cap khi nén.

2. Gén kim bom béng thé thao hoac phich néi hinh

nén vao mam cap khi nén.

» Hinh13: 1. Kep mam cap khi nén 2. Mam cap khi
nén 3. Kim bom béng thé thao 4. Phich ndi
hinh nén

3. Gép kep mam c&p khi nén that chat.

4. Lap kim bom bong thé thao hoac phich néi hinh
nén vao 16 trén vat dung.

5.  Batdung cu, sau do thiét dat gia tri ap suét thich
hop béng cach str dung may do ap suét.

CHU Y: Khi bom phao ndi, may do ap suit sé
khong hién thi gia tri chinh xac vi ap suét cua
phao ndi nhé hon 20 kPa (3 PSI). Khi bom phao
néi, khéng str dung gia tri trén may do ap suét,
ma hay bom phao néi bing cach kiém tra tinh
trang ctia phao néi.

6. Kéo can khai dong cong tac dén khi dung cu dirng
lai. Vat dung dwoc bom theo ap suat chi dinh.
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A THAN TRONG: Hay luén chic chén ring
dung cu da dwgc tat va hop pin da dwoc thao ra

trwéc khi c6 gang thwe hién viéc kiém tra hay bao
dwdng.

CHU Y: Khéng dworc phép diing xéng, ét xang,
dung mai, cén hodc héa chat twong tw. Co thé
xay ra hién twong mat mau, bién dang hodc nirt
vo.

D& dam bao DO AN TOAN va DO TIN CAY ciia san
pha&m, viéc stra chiva hodc bat clr thao tac bao tri, diéu
chinh nao déu phai dwoc thuc hién béi cac Trung tam
Dich vu Nha may hoac Trung tam dwoc Makita Uy
quyén va ludn st dung cac phu tung thiét bj thay thé
clia Makita.
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